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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menghadapi 

dunia kerja pada mahasiswa semester akhir di Fakultas Psikologi Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya. Hal tersebut dibuktikan dengan Pearson’s Product Moment 

yang memberikan angka signifikan sebesar -.158 dengan p=0.000 atau p<0.05. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri maka 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir 

cenderung rendah. Sebaliknya, jika kepercayaan diri seseorang itu rendah maka 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir 

cenderung semakin tinggi. 

 

B.  Saran 

 

Peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yakni 

sebagai berikut : 

 

1. Bagi Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang menyatakan bahwa 

Mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya memiliki kepercayaan diri dan kecemasan yang sedang. Saran 

untuk para jajaran Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

diharapkan memberikan pendampingan untuk meminimalisir kecemasan dan 

konseling individual, hal tersebut akan membantu mahasiswa akhir lebih 

mengenal kemampuan diri sendiri sehingga rasa kepercayaan dirinya tinggi. 

Selain itu juga bisa mengadakan pelatihan atau praktek lapangan untuk 

mengasah kemampuan diri mahasiswa, serta seminar mengenai cara 

meningkatkan kepercayaan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan persiapan 

bagaimana menghadapi dunia kerja agar mahasiswa tidak merasa cemas. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada mahasiswa untuk 

mampu mengoptimalkan kepercayaan diri yang positif untuk 

mempersiapkan diri masuk dalam dunia kerja. Dengan adanya kepercayaan 

diri yang optimal maka diharapkan kecemasan-kecemasannya dalam 

menghadapi dunia kerja dapat diatasi dengan lebih mudah. Jika seseorang 

Sudah memiliki persiapan sebelum melakukan sesuatu maka hasil  yang 

didapat akan jauh lebih baik disbanding tanpa adanya persiapan terlebih 

dahulu. Contoh kongkrit mengoptimalkan kepercayaan diri yang positif 

yakni dengan aktif dalam kepanitiaan, organisasi kemahasiswaan, mengikuti 

training atau pelatihan untuk mengasah kemampuan diri dan kegiatan positif 

lainnya. 

 

3. Saran Kepada Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dan ingin meneliti mengenai 

kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, 

disarankan untuk memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian antara lain : 

a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama, penelitian ini 

akan dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian. Akan 

tetapi ada baiknya jika dapat menemukan hasil yang belum ada pada 

penelitian ini. Serta menambah variabel lain sehingga penelitian akan 

lebih bervariasi yang berhubungan dengan kecemasan. 

b. Kemaslah angket dalam bentuk font huruf serta warna dan desain yang 

lebih menarik agar subjek merasa senang dan tidak jenuh dalam 

pengisian angket. Hal ini dikarenakan padapenelitian ini, peneliti 

mengemas desain angket skala secara sederhana dan ada beberapa 

subjek penelitian merasa jenuh pada saat mengisi angket skala. 

c. Selanjutnya peneliti dapat membandingkan subjek sesuai Angkatan. 

Hal ini agar dapat lebih mengkualifikasikan kecemasan yang terjadi 

pada mahasiswa perangkatan. Akan lebih baik lagi jika ada variabel 

kontrol berupa jenis kelamin antara subjek mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Hal ini dikarenakan subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester akhir dan peneliti tidak membandingkan subjek 

penelitian sesuai Angkatan serta tidak menggunakan variabel kontrol 

berupa jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
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